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Seni merupakan suatu bahasa oleh karena itu, ia berfungsi alat pembungkus
pesan yang ingin disampaikan kepada orang lain. Dengan demikian iapun
berfungsi sebagai alat komunikasi. Menganggap seni sebagai bahasa membuat
seseorang dapat menangkap apa yang ingin dikomunikasi seseorang kepada orang
lain.

Yang membedakan seniman satu dengan seniman lainnya adalah bukan dari
‘apa’ yang disampaikannya, melainkan juga ‘bagaimana’ ia membahasakan
gagasan-gagasan. “Apa’ merupakan konteks yang merupakan ‘pesan’ sedangkan
bentuk merupakan ‘wujud karya’ atau ‘teks’ yang dapat dibaca orang lain.

Seniman tidak bisa dilepaskan dari lingkungan sekitarnya karena setiap karya
seni yang lahir, langsung ataupun tidak merupakan representasi dari pengamatan
dan pergaulan si seniman di tengah-tengah masyarakat sekitarnya.

Karya seni yang diciptakan tentunya tidak mempunyai arti tanpa kehadiran
manusia yang memaknainya karena pada hakekatnya karya seni diciptakan untuk
manusia, terlepas dari apa maksud dan tujuan senimannya. Jadi, eksistensi karya
seni sangat ditentukan tidak hanya oleh kehadiran manusia (penikmat seni) pada
suatu ruang tertentu, tetapi juga kemampuan seniman membentuk apa yang
dimaksud dalam karya seni yang dibuatnya. Kemampuan seniman mewujudkan

karya ini sangat terkait dengan maksud dalam penciptaan karyanya.
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Makna yang lahir dari sebuah karya seni adalah makna subyektif. Namun
yang terpenting adalah terjadinya dialog antara ‘penikmat seni’ dan ‘karya seni’.
Hal ini merupakan pengalaman yang dapat menciptakan ruang perenungan
tersendiri bagi penikmat seni dalam menjalankan kehidupannya. Setelah
memahami apa yang telah dijabarkan, dapat diambil kesimpulan bahwa hal yang

terpenting dari tujuan penciptaan adalah terjadinya dialog.
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